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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan pupuk pelet pada tanah Regosol mampu menggantikan pupuk 

rekomendasi  

2. Penggunaan pupuk pelet NPK-Blotong 1 ton/Ha ternyata lebih efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah pada tanah regosol 

3. Penggunaan pupuk pelet NPK-Blotong 1 ton/Ha mampu mengurangi 

penggunaan urea sebanyak 220 Kg/Ha SP36 80 Kg/Ha dan KCl 150 Kg/Ha 

atau setara menghemat 67% pupuk anorganik tunggal.  

 

B. Saran 

1. Penelitian ini perlu dikaji lebih lanjut pada kondisi lapangan (lahan) 

2. Penelitian ini perlu dikaji lebih lanjut tentang pemberian pupuk pelet sesuai 

perkembangan tanaman bawang merah 

3. Penelitian ini perlu dikaji lebih lanjut tentang pemupukan pelet NPK-Blotong 

pada budidaya bawang merah di musim kemarau dan penghujan. 
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